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Abstract 
 

The implementation of environmental-based education for early childhood is important to 
train the spirit of love and care for the environment. It is hoped that children can apply for 
themselves as well as set an example for adults through environmental-based education. 
Early childhood are begins to learn cognitive (thinking sensitivity), motoric (movement 
sensitivity), and affective (emotional sensitivity) in terms of preserving nature. The purpose 
of this activity is (a) to improve understanding of children at Post PAUD Ceria in Sambon 
Village, Banyudono, Boyolali regarding environmental sustainability, and (b) to teach 
environmental sustainability through reforestation activities at the Ceria PAUD Pos 
Sambon Village, Banyudono, Boyolali. The method used in this activity is socialization and 
practice. The result of this activity is an increase in the attitude and personality of children 
who care and love the environment. After the greening activities were carried out, the 
students were happy with the plants in the front yard of their school. This has an impact on 
learning activities that become more fun and foster a sense of responsibility for the 
preservation of the surrounding environment. 
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Pengenalan Kelestarian Lingkungan Hidup untuk Anak 

Usia Dini di Pos PAUD Ceria  

Abstrak 

Penerapan pendidikan berbasis lingkungan bagi anak usia dini merupakan hal yang 

penting untuk melatih jiwa cinta dan peduli lingkungan hidup. Melalui pendidikan 

berbasis lingkungan, diharapkan anak dapat menerapkan untuk dirinya sendiri maupun 

memberikan contoh bagi orang dewasa. Anak usia dini mulai belajar apa itu kognitif 
(ketajaman pemikiran), motorik (kepekaan gerak), dan affective (kepekaan emosi) terutama 

dalam hal menjaga kelestarian alam. Tujuan kegiatan ini adalah (a) meningkatkan 

pemahaman anak-anak di Pos PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali mengenai 

kelestarian lingkungan, dan (b) mengajarkan kelestarian lingkungan melalui kegiatan 

penghijauan di Pos PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah metode sosialisasi dan praktek. Hasil dari kegiatan 

ini adalah meningkatnya sikap dan pribadi anak yang peduli dan cinta lingkungan hidup. 

Setelah dilakukan kegiatan penghijauan, anak didik merasa gembira dengan adanya 

tanaman di halaman depan sekolahnya. Hal ini berdampak pada kegiatan belajar yang 

menjadi lebih menyenangkan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

kelestarian lingkungan hidup sekitar. 
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1. Pendahuluan  
Dinamika perkembangan kehidupan manusia menunjukkan bahwa semakin modern 

taraf kehidupan manusia, maka semakin besar pula kerusakan dan pencemaran 

lingkungan yang ditimbulkannya. Perkembangan kehidupan juga menyebabkan 

menipisnya sumber daya alam di bumi. Kegiatan kelompok masyarakat di masa lalu telah 

mengakibatkan kerusakan lingkungan, pencemaran, dan hilangnya pasokan sumber daya 

alam. Kegiatan kelompok masyarakat saat ini lebih beragam, kompleks, dan semakin 

menimbulkan permasalahan lingkungan signifikan [1]. 

Lingkungan didefinisikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, kekuatan, 

kondisi, dan organisme, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia maupun organisme lain [2]. Benda dan 

gaya biasanya dikelompokkan ke dalam unsur fisik lingkungan hidup atau biasa disebut 

dengan unsur abiotik. Organisme yang tersusun atas hewan dan tumbuhan termasuk 

dalam komponen biotik. Sedangkan, organisme berbentuk manusia termasuk dalam 

komponen sosial, ekonomi, budaya, kesehatan masyarakat, atau biasa disebut sebagai 

komponen budaya. Singkatnya, lingkungan terdiri dari tiga komponen utama yaitu abiotik, 

biotik, dan budaya [3]. Berdasarkan pemahaman mengenai definisi ini, segala akibat yang 

ditimbulkan oleh faktor eksternal dan internal yang masuk ke dalam lingkungan dapat 

mempengaruhi kualitas lingkungan [4]. 

Isu kelestarian lingkungan semakin sering diperbincangkan karena meskipun 

berbagai upaya untuk melindungi dan memelihara lingkungan hidup, masyarakat mulai 

menyadari bahwa keadaannya semakin buruk. Rendahnya kesadaran dan kepedulian 

terhadap lingkungan dan kurangnya pemahaman secara umum pentingnya lingkungan 

hidup menyebabkan terus rusaknya lingkungan hidup akibat mahasiswa. Untuk 

meningkatkan kesadaran akan pelestarian lingkungan, perlu ditumbuhkan kesadaran di 

masyarakat sejak dini. Siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu 

lembaga pendidikan untuk anak usia pra sekolah di Indonesia yaitu SD hingga SMA/SMK 

[1]. Muhammadiyah memiliki bidang amal usaha pendidikan meliputi TK, SD, SMP, SMA, 

pondok pesantren, hingga perguruan tinggi [5]. Untuk Pengalaman langsung dari siswa 

dapat menjadi acuan untuk menggunakan keterampilan berpikir yang lebih tinggi. Anak 

usia dini dapat dipilih sebagai sasaran utama karena mereka mulai memasuki dunia 

pendidikan formal, masih memiliki pemikiran yang murni, tidak terpengaruh oleh 

pendapat luar, dan mulai belajar mandiri. Pendidikan lingkungan yang diberikan di sini 

tidak hanya untuk belajar tentang lingkungan sekitar, tetapi juga untuk belajar 

mengetahui masalah, memecahkan masalah, bekerja sama dan bertanggung jawab melalui 

berbagai kegiatan. 

Adanya pandemi Covid-19 di tahun 2020-2021 memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pembelajaran tak terkecuali pelajar usia sekolah [6]. Ketika suatu daerah 

dinyatakan sebagai zona merah, peraturan kesehatan yang ketat diterapkan [7]. Hal ini 

juga berdampak bagi Pos PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali untuk tetap 

berada di rumah selama masa pandemi. Perubahan ini tidak hanya terjadi dalam hal 

teknologi tetapi juga secara psikis dan sosial [8]. Pembelajaran luring memiliki dampak 

kepada siswa PAUD untuk tetap berada di rumah dan mengurangi jumlah interaksi 

terhadap lingkungan. Melihat kondisi hal tersebut, diperlukan pendekatan partisipatif 

yang berupa keikutsertaan siswa PAUD dalam memberi penilaian terhadap kondisi 

lingkungan [9]. 
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Melalui pengenalan kelestarian lingkungan bagi anak usia dini, anak dapat 

menerapkannya pada dirinya dan sekaligus menjadi panutan bagi orang dewasa. Selain 

itu, anak mulai belajar kognitif  (ketajaman pemikiran), motorik (kepekaan gerak), dan 

affective (kepekaan emosi) [10]. Hal ini dimulai dengan pengembangan model pendidikan 

lingkungan dengan metode yang berbeda dan topik yang menarik. Pendidikan lingkungan 

harus dikembangkan untuk mendukung keterlibatan publik tentang pentingnya 

lingkungan dan konservasi keanekaragaman hayati global. Salah satu model yang dapat 

diterapkan pada anak adalah teknik penghijauan kelas. Tujuan kegiatan ini adalah (a) 

meningkatkan pemahaman anak-anak di Pos PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, 

Boyolali mengenai kelestarian lingkungan, dan (b) mengajarkan kelestarian lingkungan 

melalui kegiatan penghijauan di Pos PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali.  

2. Metode 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan metode sosialisasi, 

pelatihan, dan workshop kepada siswa PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali.  

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian di PAUD 

Tahap Kegiatan Jenis Kegiatan Waktu 

Tahap   I Sosialisasi dengan guru PAUD Bulan I 

Tahap II Pengenalan pendidikan lingkungan 

melalui praktek bersih kelas pada peserta 

didik 

Bulan II 

Tahap III Pelaksanaan kegiatan dengan metode 

demonstrasi dan pelaksanaan langsung 

Bulan II 

Tahap IV Evaluasi kegiatan dan Pelaporan Bulan III 

Sumber: Penulis, 2022 

2.1. Alat dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini diantaranya  

 Sapu 

 Tempat sampah 

 Pot bunga 

 Tanaman hias 

 Tanah/pupuk 

 Teko siram air 

 Alat tulis 

 Kamera 

 Leptop 

 

2.2. Rancangan dan Evaluasi 

Hasil akhir yang diharapkan dari kegiatan ini adalah anak-anak mulai sadar dan 

cinta lingkungan hidup, sehingga kedepannya PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, 

Boyolali dapat menerapkan kurikulum berbasis lingkungan hidup. Untuk mengukur 

tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, maka digunakan alat 

evaluasi berupa pre dan post test [6]. Bentuk evaluasi ini adalah melalui pengamatan 

terhadap siswa apakah terjadi perbedaan setelah adanya kegiatan pengabdian dan 

sebelumnya. Selain digunakan dua alat tersebut untuk lebih meyakinkan, maka 

digunakan metode tanya jawab terhadap siswa selama kegiatan berlangsung. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penghijauan Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa PAUD 
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Mungkin sudah banyak penelitian tentang “Hubungan Antara Prestasi Siswa dengan 

Lingkungan Belajarnya”, tapi sedikit sekali penerapannya di Indonesia. Bahkan 

pemerintah sendiri sangat kurang memahami akan kebutuhan generasi penerus mereka 

ini. Entah kurang memahami atau mungkin sibuk dengan urusan pribadi mereka masing-

masing.  

Melirik sekolah-sekolah di negara tetangga kita, sebut saja di Singapura, Malaysia, 

atau Australia, tentunya kita sudah ketinggalan jauh dengan fasilitas dan lingkungan 

sekolah mereka yang nyaman. Terlebih, siswa di sana juga mendapatkan kewajiban yang 

mengikat untuk sama-sama merawat lingkungan di sekitar sekolah. Mungkin itu sebabnya 

siswa-siswi di negara-negara tetangga kita lebih berkualitas secara rata-rata daripada di 

Indonesia.  

Jika kita mencari korelasi antara lingkungan sekolah yang nyaman dengan prestasi 

siswa di sekolah, maka didapatlah fakta bahwa proses belajar mengajar itu memerlukan 

ruang dan lingkungan pendukung untuk dapat membantu siswa dan guru agar dapat 

berkonsentrasi dalam belajar. Mengapa begitu? Karena belajar memerlukan kondisi 

psikologi yang mendukung. Jika para siswa belajar dalam kondisi yang menyenangkan 

dengan kelas yang bersih, udara yang bersih, dan sedikit polusi suara, niscaya tingkat 

prestasi para siswa juga akan naik.  

Bagi para siswa, tentunya kegiatan belajar mengajar memerlukan lingkungan 

pekarangan sekolah yang nyaman, bersih, dan cukup pepohonan. Tidak itu saja, bagi para 

siswa di tingkat Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak, lingkungan dengan taman 

bermain yang tercukupi akan membuat tumbuh kembang anak menjadi baik dan 

menyenangkan. Hal ini juga sesuai dengan dasar-dasar pendidikan yang memang 

dibutuhkan oleh siswa. Bukankah lebih baik bermain-main sambil belajar, daripada 

belajar sambil main-main. 

Kebersihan sangat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Jika kelas bersih, indah 

dan tertata rapi  maka kemungkinan besar kenyamanan dalam proses pembelajaran akan 

tercapai, selain itu konsentrasipun bisa lebih fokus, dengan begitu sistem kerja otak akan 

semakin meningkat. Tetapi sebaliknya, jika lingkungan sekolah terutama kelas terlihat 

kotor dan kumuh, pelajaran atau materi yang akan diberikan oleh guru akan sulit 

diterima oleh siswa, hal ini disebabkan karena pecahnya konsentrasi akibat situasi kelas 

yang tidak nyaman. Suasana kelas yang seperti ini juga menyebabkan siswa bosan atau 

mengantuk. Maka dari itu kelas harus selalu dalam keadaan bersih agar siswa bisa 

meningkatkan konsentrasi belajarnya. 

3.2. Pra Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan bersih kelas ini dilakukan di PAUD Ceria Sambon, Banyudono, Boyolali. 

Pada tahap awal kegiatan sosialisai mengutamakan pada guru-guru PAUD. Dalam hal ini 

bertujuan agar guru dapat memotivasi dan menyampaikan kepada peserta didiknya 

perihal kesadaran terhadap lingkungan hidup. Pada sesi ini kepala sekolah langsung 

menyambut baik maksud dan tujuan kegiatan ini. Adapun jumlah guru yang ikut serta 

dalam kegiatan ini sejumlah 2 guru dengan strata pendidikan S1. Pada tahap ini 

pelaksana memberikan contoh yang benar cara membuang sampah ditempatnya, cara 

menaruh sepatu dan tas, serta diajarka cara membersihkan lantai dengan sapu terhadap 

kegiatan belajar mengajar di PAUD ini. 

3.3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2020 ditujukan kepada siswa PAUD 

Ceria Desa Sambon, Banyudno, Boyolali. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk 

demonstrasi dengan partisipasi seluruh siswa kelas A, dimana guru dan tim pengabdian 

terlebih dahulu memberikan contoh cara menyapu dan membuang sampah. Setelah itu, 

anak-anak mengikuti instruksi dari tim pengabdian dan guru pendamping untuk mulai 

menanam pohon dan tanaman hias di sekitar sekolah. Setelah siswa menanam kemudian 

diajarkan untuk memberikan pupuk dan menyiram dengan benar. Siswa juga diberikan 

jadwal penyiraman untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada lingkungan. 

Gambar 1. merupakan contoh tanaman hias yang berhasil ditanam oleh siswa beserta 

penyerahan salah satu pohon hias untuk simbol penghijauan. Para siswa merasa senang 

karena kegiatan dilakukan bersama-sama dan atraktif diselingi bermain bersama dengan 

tema lingkungan hidup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penyerahan tanaman untuk penghijauan lingkungan sekolah PAUD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Situasi lokasi POS PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali. 

 

3.4. Evaluasi kegiatan 

Kegiatan penghijauan kelas ini memberikan efek yang baik bagi anak-anak. Anak 

yang tadinya pendiam dan cuek dengan keadaan sekitarnya menjadi peduli dan senang 

melakukan aktivitas kebersihan. Sebelum diadakan kegiatan ini siswa tidak peduli dengan 

keadaan kelasnya karena mereka masih berpikir ada tenaga kebersihan dari sekolah, akan 

tetapi setelah dijelaskan oleh pelaksana pengabdian bahwa kebersihan menjadi tanggung 
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jawab bersama dan merupakan sebagian dari iman, maka anak-anak sikapnya berubah 

menjadi tertarik.  

5. Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat pengenalan kelestarian lingkungan hidup 

untuk Anak Usia Dini di Pos PAUD Ceria Desa Sambon, Banyudono, Boyolali, dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan bahwa pemahaman anak-anak usia dini mengenai arti 

pentingnya lingkungan hidup di lingkungan sekolah masih kurang, sehingga perlu 

ditingkatkan dan diimplementasikan melalui pendidikan lingkungan hidup. Kegiatan 

penghijauan lingkungan sekolah secara bersama-sama merupakan salah satu bentuk 

kegiatan yang menyenangkan bagi anak usia dini, sehingga mereka tidak mudah cepat 

bosan dalam belajar. Kegiatan mengenalkan lingkungan penting dilakukan secara dini 

agar setelah dewasa anak-anak mempunyai sikap yang cinta lingkungan hidup. Metode 

penghijiauan bersama-sama sangat efektif untuk meningkatkan kecintaan terhadap 

lingkungan karena metode ini paling mudah diterapkan pada anak usia dini. 
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